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Abstract  

The increasing population of the city of Palembang per year reaching 1.95 % thus making the high value of 

saturation flow , queue length , and delay at intersection is a factor causing traffic jam and needed to solve. 

This study discussed about saturated flow analysis and long queue at intersections for existing and next 5 

years. The analysis results showed Angkatan 66 intersection having level of service in the range F. Scenarios 

are making for increase the level of service in the intersection, first scenario; resetting traffic light time in 

intersection, second scenario; change the width of roads geometric, third scenario; fly over planning. From 

the scenarios, showed that the third one gave the best solution to reduce saturation flow, queue length and 

delay in Angkatan 66 intersection. 
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Abstrak 

Tingginya nilai arus jenuh, panjang antrian, dan tundaan pada simpang  merupakan faktor penyebab 

kemacetan lalu lintas. Meningkatnya jumlah penduduk kota Palembang per tahun mencapai 1,95% sehingga 

membuat transportasi semakin meningkat sehingga simpang khususnya simpang angkatan 66 sulit 

menampung tingginya lalu lintas yang terjadi. Sehingga perlu dilakukan alternatif pola pengaturan lampu lalu 
lintas. Dalam penelitian ini dibahas tentang analisis arus jenuh dan panjang antrian pada simpang untuk 

kondisi eksisting maupun untuk peramalan lalu lintas untuk kondisi 5 tahun yang akan datang.Dari hasil 

analisa didapatkan menyatakan bahwa lengan simpang jl. Sukamto arah ke jl. Basuki rahmat dan juga jl. 

Amphibi arah ke jl. Angkatan 66 memiliki arus jenuh dan panjang antrian yang tinggi, sehingga diperlukan 

alternatif pola pengaturan lalu lintas. Alternatif pola pengaturan lalu lintas yang dipilih adalah, pengaturan 

ulang siklus waktu lampu lalu lintas, melakukan perubahan geometrik pada lengan simpang, dan juga 

perencanaan fly over. Dari ketiga alternatif yang didapat, perencanaan pembangunan fly over dengan 

mengubah fase lampu lalu lintas simpang menjadi 3 fase dapat mengurangi panjang antrian yang sangat 

signifikan pada lengan simpang yang bermasalah.  

Kata Kunci:Tundaan,PanjangAntrian, ArusJenuh, Persimpangan, Sinyal. 

 

 

PENDAHULUAN 
Sebagai Ibukota provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang merupakan pusat aktivitas 

sosial, ekonomi dan pemerintahan provinsi tersebut. Tingginya aktivitas mengakibatkan 

perubahan pada pergerakkan arus lalu lintas. Hal ini juga menyebabkan tingginya nilai arus 

jenuh dan panjang antrian pada simpang mengakibatkan tingginya nilai tundaan dan juga 

terjadinya kemacetan pada lengan simpang.Oleh karena itulah perlu menganalisa faktor-
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faktor yang menyebabkan tingginya arus jenuh dan panjang antrian pada Simpang 

Angkatan 66 ini. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada salah satu simpang di kawasan kota Palembang. Simpang 

tersebut adalah simpang angkatan 66 yang merupakan salah satu simpang sibuk di Kota 

Palembang. Tahapanurutan penelitianyang dilakukan secara ringkas dapat dilihat pada 

gambar 1 dibawah ini. 

Data LaluLintas di Simpang Angkatan 66 

Data arus lalu lintas yang diamati diklasifikasikan disesuaikan dengan kebutuhan alat 

bantu analisis yaitu Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997). Klasifikasi yang dimaksud 

menurut MKJI (1997) adalah sebagai berikut: 

1. Kendaraan Ringan: sedan, station wagon, jeep, combi, pickup, utility 

2. Kendaraan Berat: minibus, micro bus, bus besar, truk, semi trailer, trailer 

3. Kendaraan bermotor 

4. Kendaraantidakbermotor 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pada gambar 2 dibawah ini menunjukkan fase pergerakan pada simpang angkatan 66, 

terdapat empat fase pergerakan lampu lalu lintas pada simpang tersebut. 
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Gambar 2 . Arah Pergerakan Fase Pada Simpang Angkatan 66 

Dari data-data pengamatan lalu lintas di simpang tersebut kemudian ditetapkan volume 

jam puncak (VJP) sebagai input untuk analisis persimpangan (menggunakan Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia, Februari 1997) sebagai mana tercantum dalam tabel 1 berikut 

ini. 

Tabel 1. Volume Jam Puncak 

Lokasi 
Volume Jam Puncak 

(SMP/jam) 

Jl. BasukiRahmat 
Siang 1846 

Sore 4793,5 

Jl. Sekip 
Siang 1988,5 

Sore 2162 

Jl. Angkatan 66 
Siang 1250 

Sore 1725 

Jl. Soekamto 
Siang 1996 

Sore 2787,5 

 

Data LampuLaluLintas di Persimpangan 

Data pengaturan waktu lampu lalulintas yang diamati meliputi data waktu siklus (cycle 

time), waktu merah, waktu hijau, waktu kuning dan waktu merah kuning (red-amber), 

seperti terlihat pada Tabel 2 dan Gambar3. 

Dari data diatas kemudian diolah kedalam perhitungan program KAJI. Hasil perhitungan 

dengan menggunakan program KAJI maka didapat nilai arus jenuh, panjang antrian, dan 

tundaan simpang sebagai berikut. 
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Tabel 2. Data LampuLaluLintasSimpangAngkatan 66 

 

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Palembang 2014 

 

fase 1 35 4 73 

fase 2 39 15 3 55 

fase 3 57 30 4 21 

fase 4 91 17 4 

Gambar3.WaktuFaseLampuLaluLintasSimpangAngkatan 66. 

Dari tabel3 dapat dilihat bahwa semua pendekat pada Simpang Angkatan 66 sudah 

menunjukkan kejenuhan, panjang antrian pada pendekat Jalan sukamto sebesar 650 meter 

dan tundaan rata-rata 5 menit/smp. Sangat jelas bahwa Simpang Angkatan 66 telah tidak 

dapat melayani arus lalu lintas dengan baik dan memerlukan pengaturan lalulintas. Bentuk 

penanganan yang dapat dilakukan untuk mengurangi nilai tundaan dan juga panjang 

antrian yang terjadi di persimpangan angkatan 66, memberikan beberapa alternative 

penanganan/perencanaan pada masing-masing lengan simpang berupa pelebaran jalan pada 

lengan simpang, penambahan waktu hijau pada setiap fase lampu hijau di persimpangan. 

Data Kinerja Simpang Angkatan 66 

Berdasarkan survey lalu lintas yang dilakukan, didapat data arus lalu lintas berupa tundaan 

rata-rata sebesar 309 detik/SMP dengan level of service F. Rekapitulasi hasil perhitungan 

kinerja simpang sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 3.Rekapitulasikinerjasimpang 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

PemilihanAlternatifDalamAnalisisEksistingSimpangAngkatan 66 

Alternatif 1. Pengaturan ulang lampu lalu lintas 

Pengaturan ulang lampu lalu lintas di simpang angkatan 66 ini tetap dengan 4 fase namun 

terjadi penambahan waktu hijau pada lengan simpang yang mengalami tundaan dan nilai 

panjang antrian yang sangat besar dibandingkan dengan nilai kapasitas yang dapat di 

tampung pada lengan simpang tersebut. Berikut ini dalam tabel 4 dan tabel 5 merupakan 

standar waktu siklus yang layak digunakan menurut MKJI (Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia). Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat kinerja simpang dengan 

melakukan perbahan pengaturan ulang lampu lalu lintas sebagaimana yang dapat dilihat 

pada tabel 6. 

Tabel 4.WaktuSiklusYangLayakPadaSimpang 

Tipepengaturan Waktusiklus yang layak (detik) 

2-Fase 40-80 

3-Fase 50-100 

4-Fase 80-130 

Sumber: Manual KapasitasJalan Indonesia (MKJI) 

 

Tabel 5.SiklusWaktuRencana 

 

 

Tabel6.RekapitulasiKinerjaSimpangMenggunakanAlternatif 1 

 

 

Alternatif 2. Pelebaran Jalan 
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Tabel7.GeometrikAwalSimpang 

 

 

Dari data yang didapatkan melalui survei volume kendaraan kemudian diolah kedalam 

program KAJI (Kapasitas Jalan Indonesia), data output arus lalulintas yang didapat di 

beberapa arah pendekat memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan kapasitas 

dari jalan tersebut, sehingga menyebabkan nilai derajat kejenuhannya (DS) >1 pada jam 

puncak sore pukul 17:00 - 18:00. 

 

Setelah melakukan rencana untuk pelebaran pada jalan sukamto dan juga pada jalan 

angkatan 66, mengurangi hambatan samping yang terjadi di jalan sukamto dan jalan 

amphibi/sekip yang dikarenakan adanya jalan yang rusak, parkiran kendaraan yang 

sembarangan pada pertokoan yang berada di bahu jalan, serta menambahkan pulau 

simpang pada jalan sukamto yang mengarah kejalan amphibi/sekip agar dapat belok kiri 

langsung seperti yang tercantum dalam tabel 8, maka didapatkan perubahan kapasitas jalan 

dan derajat kejenuhan yang berpengaruh terhadap panjang antrian yang akan terjadi. 

Dalam tabel 9 berikut ini adalah nilai kapasitas jalan dan panjang antrian yang didapat 

setelah melakukan rencana perubahan geometric simpang untuk tahun 2014. 

Tabel8. Geometrik Rencana Simpang 

 
 

Tabel 9.Rekapitulasikinerjasimpangmenggunakanalternatif 2 
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Pemilihan Alternatif  DalamAnalisis Simpang Pada Simpang Angkatan 66 Untuk 

Kondisi 5 Tahun Mendatang 

Dari data pertumbuhan penduduk untuk 5 tahun mendatang menjelaskan ada 1,95% 

petambahan untuk setiap tahunnya maka diperlukan kembali menganalisa kembali 

kemampuan simpang untuk setiap alternative pola pengaturan lalulintas yang dilakukan 

pada eksisting tahun 2014, dikarenakan pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap 

pengguna simpang (meningkatnya pengguna kendaraan).  

LHRn = LHR0 x (1+i)
n  

(1) 

Dimana : 

LHRn : Lalu Lintas Harian Rencana 

LHR0  : Lalu Lintas Harian Awal 

I  : Faktor Pertumbuhan (%) 

Dengan pertambahan penggunaan kendaraan maka perlu kembali lagi menganalisa setiap 

alternative untuk simpang angkatan 66. 

Hasil perhitungan lalu lintas harian prediksi lima tahun mendatang dianalisa dengan 

menggunakan tiga rencana alternatif tersebut sehingga dapat diketahui apakah alternatif 

tersebut dapat digunakan untuk dimasa yang akan datang dan layak dilaksanakan.  

Alternatif 1.Pengaturan Ulang Lampu Lalu Lintas 

Dengan menganalisa pertumbuhan kendaraan untuk keadaan 5 tahun yang akan datang 

serta dilakukan pengaturan ulang lampu lalu lintas, didapatkan nilai tundaan rata-rata 

sebesar 223 detik/SMP dan nilai LOS masih pada level F. Tabel 10 dibawah ini merupakan 

rekapitulasi data lalu lintas awal (eksisting) dengan keadaan 5 tahun yang akan datang 

dengan melakukan pengaturan ulang lalu lintas. 

Tabel 10.RekapitulasiDataLaluLintas 5 TahunkeDepanMenggunakanAlternatif 1 

 

 

Alternatif 2. Pelebaran Jalan 

Pada hasil analisa dengan pertumbuhan kendaraan untuk keadaan 5 tahun yang akan 

datang dengan melakukan pelebaran jalan, didapatkan nilai tundaan rata-rata yang lebih 

kecil dibandingkan alternatif pertama sebesar 160 detik/SMP dan nilai LOS masih pada 

level F. Tabel 11 dibawah ini merupakan rekapitulasi data lalu lintas awal (eksisting) 

dengan keadaan 5 tahun yang akan datang dengan melakukan pelebaran jalan. 
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Tabel11. Rekapitulasi Data Lalu Lintas 5 Tahun ke Depan Menggunakan Alternatif 2 

 

 

Alternatif 3. Perencanaan Fly over 

Setelah alternatif pertama dan kedua dilakukan, kemudian dilakukakn alternatif berikutnya 

yaitu menganalisa pertumbuhan kendaraan untuk keadaan 5 tahun yang akan datang serta 

dilakukan perencanaan pembangunan fly over, didapatkan nilai tundaan rata-rata yang 

cukup rendah dibanding kedua alternatif diatas sebesar 20,2 detik/SMP dan nilai LOS pada 

level C. Tabel 12 dibawah ini merupakan rekapitulasi data lalu lintas awal (eksisting) 

dengan keadaan 5 tahun yang akan datang dengan melakukan pembangunan fly over pada 

simpang Angkatan 66. 

Tabel 12. Rekapitulasi Data Lalu Lintas 5 Tahun ke Depan Menggunakan Alternatif 3 

 
 

RekapitulasiKinerjasimpangangkatan 66 

denganMenggunakanAlternatifPengaturanLaluLintas 

Perbandingan panjang antrian  pada simpang angkatan 66 untuk saat ini dan lima tahun 

yang akan datang dapat dilihat pada gambar 4 dan gambar 5 dibawah ini. 

 

Gambar 4.Panjangantrianpadasimpangangkatan 66 
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Gambar5.Panjangantrianuntuk 5 tahunmendatang 

Sedangkan perbandingan arusjenuhpadasimpangangkatan 66 saat ini dan lima tahun yang 

akan datang dijabarkan dalam gambar 6 dan gambar 7 berikut ini. 

 

Gambar6.Nilaiarusjenuhpadasimpangangkatan 66 

 

Gambar7.Nilaiarusjenuhuntuk 5 tahunmendatang 

PerbandinganTundaan rata-rata padasimpangangkatan 66 saat ini dan kondisi 5 tahun yang 

akan datang terdapat dalam gambar 8 sebagai berikut. 
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Gambar8.NilaiTundaan Rata-rata  padasimpangangkatan 66 

 

 

KESIMPULAN 
Setelahmelakukananalisa data arusjenuhdanpanjangantrianpadasimpangbersinyal di 

persimpanganangkatan 66 denganperhitungan program KAJI danmenggunakansimulasi 

VISSIM, makamendapatkankesimpulansebagaiberikut. 

1. Pada kondisi eksisting Simpang Angkatan 66 sudah tidak dapat lagi melayani lalu 

lintas dengan baik dimana tundaan yang terjadi disimpang sebesar 309 detik/smp, 

bahkan untuk 5 tahun kedepan menjadi 460 detik/smp sehingga diperlukan beberapa 

alternatif pola lalu lintas untuk mengatasi permasalahan yang ada pada simpang. 

2. Pada simpang terjadi panjang antrian hingga 260 smp pada lengan simpang jl. Sukamto 

arah basuki rahmat dan 108 smp pada jl. Amphibi/sekip, untuk itu di perlukan alternatif 

pengaturan lalu lintas.  

3. Ada 3 alternatif pengaturan lalu lintas : 

a. Alternatif 1: pengaturan ulang siklus lalu lintas (time setting)  

b. Alternatif 2 : perubahan geometrik simpang  

c. Alternatif 3 : perencanaan fly over  

 

4. Untuk ketiga alternatif didapat nilai tundaan untuk masa yang akan datang yaitu: 

a. Alternatif 1 dapat mengurangi tundaan menjadi 223 detik/smp 

b. Alternatif 2 dapat mengurangi tundaan menjadi 160 detik/smp 

c. Alternatif 3 dapat mengurangi tundaan menjadi 20,2 detik/smp  
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